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ABSTRAK 

 

Nama  : Arif Yuli Yandri 

Judul  : Upaya  Al  Jam’iyatul  Washliyah  Dalam  Meningkatkan  

 Dakwah Islamiyah Di Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini dilatarbelakngi oleh Al Jam’iyatul Washliyah  sebagai  

lembaga dakwah yang mengemban amanat yang menjalankan dakwah dinayah 

(agama), insaniyah (kemanusiaan), dakwah wathoniyah (patriotik). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya Al-Jam’iyatul 

Washliyah dalam meningkatkan Dakwah di Kota Pekanbaru dan Bagaimanakah   

metode   dakwah   dalam   meningkatkan   upaya pemahaman agama. Metode 

yang digunakan ialah penelitian deskriptif, yaitu menggambarkan fenomena 

melalui pengumpulan informasi kemudian membuat deskriptif menurut apa adanya 

pada saat penelitian dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya 

Muslimat Al Jam’iyatul Washliyah Kota Pekanbaru dalam Meningkatkan dakwah 

melalui berupa program dan kegiatan yang dilaksanakan bersama masyarakat dan 

juga bekerja sama dengan pemerintah dan ormas-ormas islam lainya. Program dan 

kegiatan inilah yang akan memberikan berbgai macam hal positif kepada 

organisasi sendiri dan kalangan masyarakat tersebut. Selain itu, terdapat dukungan 

dari organisasi islam lainnya seperti Muhamadiyah dan Nahdotul Ulama, 

 

Kata Kunci : Dakwah Islamiyah, Organisasi Islam, Al Jam’iyatul Washliyah 
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ABSTRACT 

 

Title: Al Jam'iyatul Washliyah's Efforts in Increasing Islamic Da'wah in  

          Pekanbaru City 

 

Al Jam’iyatul Washliyah drives this research as a da'wah institution that carries 

out the mandate of carrying out da'wah dinayah (religion), insaniyah (humanity), 

da'wah wathoniyah (patriotic). The study aimed to find out how Al-Jam’iyatul 

Washliyah's efforts increase Da'wah in Pekanbaru City and how the method of 

da'wah increases efforts to understand religion. The method used is descriptive 

research, which describes the phenomenon through gathering information and then 

making descriptive according to what it is when the research was conducted. The 

results showed that the efforts of Muslimat Al Jam'iyatul Washliyah Pekanbaru 

City in increasing da'wah through programs and activities carried out with the 

community and also in collaboration with the government and other Islamic 

organizations. These programs and activities will provide various kinds of positive 

things to the organization itself and the community. In addition, there is support 

from other Islamic organizations such as Muhammadiyah and Nahdotul Ulama. 

 

Keywords: Da'wah Islamiyah, Islamic Organizations, Al Jam'iyatul Washliyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al Jam‟iyatul Washliyah  adalah lembaga dakwah yang mengemban 

amanat yang menjalankan dakwah dinayah (agama), insaniyah (kemanusiaan), 

dakwah wathoniyah (patriotik). Keberadaan organisasi ini secara  umum  

diharapkan  dapat  membimbing ummat agar  tidak tergelincir pada perbuatan 

yang di murkai oleh Allah SWT.  

Selain itu Keberadaan   di kota Pekanbaru tentunya juga memiliki Visi 

dan Misi tersendiri, yang mana Visi   adalah terwujudnya Lembaga Dakwah 

Islamiyah yang profesional. Dan   Misi diantaranya   ialah   meningkatkan   

pemahaman  mubaligh terhadap Al-Qur‟an dan hadits serta sumber-sumber 

lainnya, mengembangkan dan menyebarkan dakwah Islamiyah kesegenap lapisan 

masyarakat, mengintensifkan kerjasama dengan berbagai lembaga dakwah, 

organisasi kemasyarakatan, lembaga pemerintah dan swasta 

Kualitas dakwah di   Kota Pekanbaru jika di lihat dari kualitas Da‟i nya 

masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan, dan di dalam 

menghadapi kesulitan, Da‟i harus bersabar, karena sudah menjadi sunnatullah 

bahwa setiap kebenaran pasti akan dilawan oleh orang kafir. Seorang Da‟I 

hanya bisa mengajak sedagkan yang memberi petunjuk hanya Allah SWT.
1
 

Kata Da‟i secara umum dipanggil dengan sebutan mubaligh (orang 

yang menyempurnakan ajaran Islam) namun sebenarnya sebutan Da‟i sering 

dimaknai sebagai penceramah agama, khatib (orang yang berkhutbah), dan 

lain sebagainya. 

Dakwah yang dihadirkan oleh seorang Da‟i yang berada di   harus 

mampu memberikan solusi terhadap problema yang dihadapi oleh manusia, juga 

menghadirkn metode-metode dakwah pembaharuan agar pemikiran dan perilaku 

manusia tidak salah dan melenceng. Seorang Da‟i di   memilik kecakapan pada 

unsur penggunaan media.Sementara Da‟i yang cakap dalam aspek-aspek Islam 

                                                             
1
 Faizah, Psikologi Dakwah, (Jakarta:Prenada Media,2006 ), XI 
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tetapi kurang terampil dalam menggunakan media sebagai sarana dakwah, maka 

seorang Da‟i   harus mampu menguasai seluruh media sebagai sarana dakwah. 

Kewajiban Da‟i di   adalah membentuk pendapat umum yang sehat atau 

public opini. Dengan selalu adanya dakwah, maka akan terwujudlah masyarakat 

yang sehat sesuai dengan tujuan hidup manusia. Sebab, pada hakikatnya tidaklah 

ada manusia yang menyukai kemungkaran dan menolak yang ma‟ruf. Dengan 

adanya dakwah, kemungkaran akan dapat dibendung dan yang ma‟ruf dapat 

dialirkan terus, sehingga umat akan menjadi pelopor kabajikan di dalam dunia 

Da‟i  memiliki  posisi  yang  sangat  penting dalam  dakwah,  sehingga 

Da‟i harus memiliki citra dan image yang baik dalam masyarakat. Citra 

(image)bisa dipahami sebagai kesan mengenai penilaian terhadap seseorang, 

instansi maupun organisasi yang diciptakan Da‟i sebagai hasil langsung dari 

dakwah yang disampaikan. Citra terhadap Da‟i adalah penilaian mad‟u terhadap 

Da‟i, apakah mendapat citra positif atau negatif.Pencitraan mad‟u terhadap diri 

seorang Da‟i sangat berpengaruh dalam menentukan apakah mereka menerima 

pesan dakwah atau sebaliknya menolak. 

Da‟i   di kota Pekanbaru yang profesional salah satunya terletak pada 

kualitas Da‟i. Da‟i yang memiliki keterampilan dan keahlian yang diimbangi 

oleh etos kerja yang baik, niscaya akan menjadi kelompok yang produktif yang 

mampu meningkatkan kualitas hidupnya sendiri maupun memberikan kontribusi 

positif bagi kehidupan masyarakatnya. Dengan posisi sebagai khalifah Allah 

yang mampu merefleksikan keimanan dan ketakwaan dalam seluruh karya dan 

perbuatannya, di samping memiliki integritas sosial di tengah masyarakat 

sebagai wujud amanah Allah pada dirinya. 

Peran Da‟i dalam kegiatan dakwah bukan hanya sekedar transfer of 

knowledge, melainkan jiga sebagai dinamisator, problem solver, motivator,dan 

teladan   umat.   Oleh   sebab   itu,   profesionalitasDa‟i   perlu   ditingkatkan 

kompetensi yang dimilikinya.Kemampuan seorang Da‟i juga harus tercermin 

dalam  sifat-sifat  yang mulia  dan  kepribadiannya.Kriteria  kepribadian  yang 

baik sangat menentukan keberhasilan dakwah, karena pada hakikatnya 

berdakwah tidak hanya menyampaikan teori, tapi juga harus memberikan teladan 
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yang baik bagi umat.Da‟i harus memiliki kepribadian yang dipandang positif 

oleh ajaran Islam dan masyarakat. 

Sekarang ini, dakwah tidak lagi berada di tempat-tempat konvensional 

dakwah  seperti  mesjid,  pesantren,  dan  majelis ta‟lim.Dakwah  kini  bahkan 

sudah berada di hotel-hotel, rumah sakit, radio, televisi bahkan melalui media 

internet maupun media sosial yang telah tersebar di kantor-kantor pemerintah 

maupun swasta sekalipun. 

Tidak sampainya dakwah kepada masyarakat terkadang dipengaruhi oleh 

kualitas Da‟i, baik dari segi profesionalitas, ilmu, pengalaman, serta cara 

menyapaikan  materi  dan  metode  yang  tidak  menyesuaikan  pada  kondisi 

mad‟u, sehingga pesan-pesan dakwah akan sulit diterima oleh Mad‟u. 

Permasalahan selanjutnya  yaitu  Da‟i itu menyapaikan   materi tidak sesuai 

dengan materi yang telah dipelajari. 

Aktivifitas di negeri Indonesia sekarang ini, memang menunjukkan 

peningkatan yang menggembirakan. Akan tetapi, ruh atau nilai- nilai yang 

diusung aktivitas dakwah tersebut kosong belaka, sehingga aktivitas dakwah 

tersebut sekedar sebagai tontonan, belum sebagai tuntunan.
2
  

Sementara itu masyarakat adalah sebagai obyek dakwah, masyarakat 

secara sosiologis mengalami perubahan sosial dalam berbagai bidang. Perubahan 

yang terjadi pada masyarakat bisa bersifat lambat dan bersifat cepat. Perubahan 

sosial yang terjadi dalam masyarakat pada tahap selanjutnya akan mempengaruhi 

pola perilaku masyarakat bersangkutan. Perubahan yang terjadi pada masyarakat 

sejatinya harus diikuti oleh dakwah Islamiyah, baik dari cara atau metode, Upaya 

dan materi dakwah itu sendiri, harus disesuaikan dengan perkembangan 

masyarakat yang notabenenya sebagai sasaran dakwah.  

Maka dalam hal ini dirasakan urgen bagaimana kemudian “UPAYA AL 

JAM’IYATUL WASHLIYAH DALAM MENINGKATKAN DAKWAH 

ISLAMIYAH DI KOTA PEKANBARU “ dalam  menghadapi masyarakat yang 

mengalami perubahan sosial dalam berbagai bidang kehidupan, yang diakibatkan 

oleh kemajuan di berbagai bidang. 

                                                             
2
 Samsul Munir Amin, Kiat Sukses Berdakwah, (Jakarta: Amzah, 2006), Hlm, vii-viii 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas terhadap Upaya dakwah di 

kalangan anak muda maka dapat dirumuskan atau diidentifikasikan masalahnya 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Upaya Al-Jam‟iyatul Washliyah dalam meningkatkan Dakwah 

di Kota Pekanbaru.? 

2 .  Bagaimanakah metode dakwah dalam meningkatkan  upaya 

pemahaman agama ? 

 

B. Alasan Pemelihan Judul 

Adapun alasan mendasar penulis memilih judul penelitian ini adalah : 

1. Menambah ilmu pengetahuan bagi penulis dan pembaca begitu juga 

seluruh pengurus lembaga dakwah agar mempermudah memahami 

bagaimana Upaya yang harus diterapkan. 

2. Permasalahan ini sangat menarik untuk diangkat dan diteliti sebagai bahan 

referensi bagi pengurus lembaga untuk menerapkan Upaya yang efektif. 

3. Masalah yang diteliti sangat relevan dengan keahlian penulis, karena itu 

penulis merasa mampu untuk menelitinya, baik dari segi bidang, waktu 

dan pendanaan. 

4. Permasalah ini sesuai dengan jurusan penulis yaitu Manajemen Dakwah. 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Upaya 

Definisi Upaya adalah cara untuk mencapai tujuan jangka panjang. 

Upaya bisnis bisa berupa perluasan geografis, diversifikasi, akusisi, 

pengembangan produk, penetrasi pasar, rasionalisasi karyawan, divestasi, 

likuidasi dan joint venture. 

2. Al- Jam’iyatul Washliyah 

Al-Jam‟iyatul Washliyah yang lebih dikenal dengan sebutan Al-

Washliyah lahir ketika bangsa Indonesia masih dalam penjajahan Hindia 

Belanda (Naderlandsh Indie). Sehingga para pendiri Al-Washliyah ketika itu 
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turut pula berperang melawan penjajah Belanda. Tidak sedikit para tokoh Al-

Washliyah yang ditangkap Belanda dan dijebloskan ke penjara. Tujuan utama 

untuk mendirikan organisasi Al-Washliyah ketika itu adalah untuk 

mempersatukan umat yang berpecah belah dan berbeda pandangan. 

3. Dakwah Islamiyah 

Dakwah Islamiyah adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak 

dan memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah SWT sesuai 

dengan garis aqidah, syari'at dan akhlak Islam. Kata dakwah merupakan 

masdar (kata benda) dari kata kerja da'a-yad'u yang berarti panggilan, seruan 

atau ajakan. Orang yang menyampaikan dakwah disebut "Da'i" sedangkan 

yang menjadi obyek dakwah disebut "Mad'u". Setiap muslim yang 

menjalankan fungsi dakwah Islam adalah "Da'i". 

 

D. Batasan Permasalahan  

Mengingat dengan adanya permasalahan yang terdapat pada identifikasi 

masalah maka penulis merasa perlu untuk membatasi permasalahan ini yaitu 

bagaimana Upaya AL JAM‟IYATUL WASHLIYAH dalam meningkatkan 

Dakwah dikota Pekanbaru. 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitan 

a. Untuk mengetahui startegi Al-Jam‟iyatul Washliyah dalam 

meningkatkan Dakwah Islamiyah di Kota Pekanbaru. 

2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsih dalam 

khazanah keilmuan khususnya dalam bidang manajemen dakwah  dalam 

Upaya Al-Jam‟iyatul Washliyah dalam meninkatkan Dakwah Islamiyah 

di Kota Pekanbaru 

b. Secara Praktis penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat khususnya 

kalangan Al-Jam‟iyatul Washliyah dalam mengembangkan Dakwah 

Islamiyah 
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c. Penelitian ini dimaksudkan untuk memenuhi syarat dalam memperoleh 

gelar Sarjana (S1) pada jurusan menejemen Dakwah Fak. Dakwah dan 

Komunikasi UNIVERSITAS ISLAM NEGERI-SULTAN SYARIF 

KASIM RIAU.  

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk menguraikan pembahasan permasalahan penelitian di  atas, 

maka penulis menyusun kerangka pembahasan yang sistematis  agar 

pembahasannya dapat lebih terarah dan mudah untuk dipahami  serta yang 

lebih penting lagi adalah agar permasalahan yang menjadi tujuan penulis 

dapat tercapai.   

Sistematika pembahasan di atas merupakan urutan sekaligus  kerangka 

berfikir dalam menulis laporan penelitian. Adapun yang  menjadi sistematika 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

  Akan diuraikan tentang pendahuluan, yang  didalamnya 

membahas tentang latar belakang masalah, penegasan istilah, 

rumusa masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika 

peneulisan.  

BAB II : KAJIAN TEORI 

  Akan membahas tentang landasan teori dan kerangka pikir yang 

terdapat didalanya: kajaian teori, kajian terdahulu, dan kerangka 

pikir 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

  Merupakan pembahasaan tentang metodologi penelitian yang 

didalamnya terdapat:jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik 

pengumpulan data, validitas data, dan teknis analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

  Bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi penelitian 

yaitu persatuan tarbiyah islamaiyah Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Bab ini memberikan penyajian data wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan menjabarkan analisis data tentang Upaya Al-

Jam‟iyatul Washliyah Provinsi Riau dalam mengembangkan 

Dakwah Islamiyah 

BAB VI : PENUTUP 

  Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran mengenai Upaya 

Al-Jam‟iyatul Washliyah Provinsi Riau dalam mengembangkan 

Dakwah Islamiyah. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

 

A. Kajian Terdahulu 

M. Rozali Tradisi Keulamaan Al Jam‟iyatul Washliyah Kota 

Pekanbaru.Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana tradisi 

keulamaan di Al Jam‟iyatul Washliyah Kota Pekanbaru. Ada dua masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian ini: Pertama, bagaimana peranan lembaga 

pendidikan Al Jam‟iyatul Washliyah dalam menghasilkan ulama; Kedua, 

bagaimana aktivitas ulama Al Jam‟iyatul Washliyah dan relevansinya di tengah 

masyarakat.  

Penelitian ini menggunakan metode sejarah Kuntowijoyo, dengan 

pendekatansejarah sosial. Tahapan yang dilakukan adalah: pemilihan topik, 

pengumpulan data, verifikasi, interpretasi dan historiografi.3 Proses pengumpulan 

data dilakukan menggunakan teknik studi dokumentasi, observasi, literatur dan 

wawancara. Temuan penelitian ini menginformasikan: Pertama, Al Jam‟iyatul 

Washliyah memiliki peranan yang besar dalam reproduksi keulamaan di Kota 

Pekanbaru. Dapat dilihat dari jumlah lembaga pendidikannya yang tersebar di 

Kota Pekanbaru dari yang terendah sampai tertinggi. 

 Kedua, Aktivitas ulama Al Jam‟iyatul Washliyah dapat dipetakan pada 

beberapa kegiatan yang meliputi; pendidikan, dakwah, amal sosial, politik dan 

ekonomi. Sejauh ini aktivitas tersebut memberikan kontribusi dan relevan di 

tengah masyarakat Kota Pekanbaru.4 Sampai saat ini kehadirannya di tengah-

tengah masyarakat masih dibutuhkan, terutama produk keulamaannya, dengan 

argumen. 

 Pertama,Al Jam‟iyatul Washliyah tetap mempertahankan tradisi 

keulamaannya dengan nilai-nilai tradisional sesuai dengan cita-cita pendirinya. 

Kedua, Al Jam‟iyatul Washliyah menyediakan lembaga pendidikan, dakwah, amal 

sosial, politikdan ekonomi yang menjadi sumber kehidupan bagi anggotanya. 

                                                             
3
 Muhammad dan Abdullah Syah, Sejarah Da‟wah. Hlm. 55. 

4
 Al Jamijatoel Washlijah, Al Jamitoel Washlijah Congress Ke-III Jubileum 10 Tahoen 

(T.T.P. : Congress Al Jamiatoel Washlijah, 1941), Hlm. 72. 
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Ketiga, Al Jam‟iyatul Washliyah mampu meningkatkan pemahaman agama Islam 

terhadap masyarakat Kota Pekanbaru. Kontribusi Al Jam‟iyatul Washliyah 

Terhadap Kemerdekaan Indonesia (1930-1950), peneliti Aliman Saragih.  

Artikel ini hendak membahas tentang kebijakan dan kegiatan organisasi Al 

Washliyah dalam menyongsong kemerdekaan Indonesia. Artikel ini mengajukan 

temuan bahwa penataan organisasi, pengenalan dan penyebaran pengaruh, 

pelaksanakan misi dakwah, serta pemekaran / pembentukan  cabang-cabang 

diujung pulau Kota, Indonesia, adalah upaya yang dilakukan agar terusbertahan 

dari awal menyongsong kemerdekaan sampai detik Indonesia mencapai 

kemerdekaannya, sampai terus dapat bertahan hingga saat ini.  

Demi mempertahankan keutuhan organisasi, Al Washliyah mampu 

membuktikan baik secara militer (laskar)  

dan non militer untuk tetap bersinergi membentuk majelis pertahanan 

kemerdekaan Indonesia Al Washliyah yang turun ke medan perang bersama-sama 

laskar organisasi lainnya melawan bangsa penjajah yang ingin menguasai kembali 

bangsa Indonesia.  

Dalam penelitian ini Untuk mengetahui Upaya Al-Jam‟iyatul Washliyah 

Provinsi Riau dalam mengembangkan dakwah Islamiyah. 

B. Kajian Teori 

Untuk mengetahui Upaya AL Jam‟iyatul Washliyah Provinsi Riau dalam 

mengembangkan Dakwah Islamiyah, terlebih dahulu penulis menguraikan teori-

teori yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan, teori-teori ini dijadikan 

sebagai landasan untuk menganalisa masalah masalah yang terjadi. 

1. Upaya 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar 

(untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan 

keluar, daya  upaya).
5  

Menurut  Tim  Penyusunan  Departemen 

Pendidikan  Nasional “upaya adalah usaha, akal atau ikhtiar untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, 

dan sebagainya. 

                                                             
5
 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Jombang: Lintas Media, hal. 568 
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Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah usaha untuk 

menyampaikan maksud, akal dan ikhtisar. Peter Salim dan Yeni Salim 

mengatakan upaya adalah “bagian yang dimainkan oleh guru atau bagian 

dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
6
 

Adapun   menurut   penulis,   dakwah   adalah   suatu aktifitas 

yang dilakukan secara sadar dalam rangka menyampaikan pesan-pesan 

agama Islam kepada orang lain agar mereka menerima ajaran Islam 

tersebut dan menjalankannya dengan baik di dunia maupun di akhirat, 

dengan  menggunakan  media  dan  cara-cara  tertentu
7
  (Amin, 2009: 5). 

Upaya dakwah merujuk pada upaya-upaya yang sistematis  

dilakukan  dalam rangka  untuk  memelihara  cara- cara yang terbaik 

mencapai tujuan dakwah. Pilihan cara tersebut tentu dengan melihat pada 

efektifitasnya dan kemungkinan resiko yang harus dihadapi
8
 (Thohir, 

2012: 243 

Sebagai seorang da‟i dituntut untuk merumuskan  Upaya dakwah, 

guna memperhitungkan kondisi dan situasi (ruang dan waktu) yang akan 

dihadapi di masa depan, guna mencapai  efektifitas  atau mencapai 

tujuan.  Dengan   Upaya dakwah, berarti dapat ditempuh beberapa cara 

memakai komunikasi secara sadar untuk menciptakan perubahan pada 

khalayak dengan mudah dan cepat
9
  

Upaya dakwah adalah perencanaan yang berisi rangkaian kegiatan 

yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal yang 

perlu diperhatikan dalam hal ini, yaitu: 

                                                             
6
 Peter Salim dan Yeni Salim, (2005) Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Modern 

English Press, hal, 1187. 
7
 Amin, Samsul Munir, 2009, Ilmu Dakwah, Jakarta, Amzah, Hlm. 5 

8
 M.Thohir dan  Team Titian Ilahi , 2012 Az-Zuhaili, Wahbah Al-Qur‟an dan Paradigma 

Peradaban, Terj., Yogyakarta: Dinamika. Hlm. 243 
9
 Arifin. 2011. Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D. Bandung:  

Alfabeta., hlm. 227 



11 

 

 
 

a. Upaya merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 

atau kekuatan. Dengan demikian,  Upaya   merupakan   proses   

penyusunan   rencana   kerja, belum sampai pada tindakan. 

b. Upaya disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah   dari   

semuakeputusan    Upaya   adalah   pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, 

sebelum menentukan  Upaya, perlu dirumuskan tujuan yang jelas serta 

dapat diukur keberhasilannya
10

  

Adapun Menurut penulis  Upaya dakwah adalah perencanaan yang 

berisi rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan dakwah 

tertentu
11

 

Menurut Muhammad Ali Al-Bayanuni berpendapat bahwa  Upaya 

dakwah dibagi dalam tiga bentuk, yaitu: 

a. Upaya Sentimentil (al-Manhaj al-Athifi) 

Upaya sentimentil (al-Manhaj al-Athifi) adalah dakwah yang 

memfokuskan aspek hati dan menggerakkan perasaan dan batin mitra 

dakwah. Memberi mitra dakwah nasehat  yang  mengesankan,  

memanggil  dengan kelembutan, atau memberikan pelayanan yang 

memuaskan merupakan metode yang dikembangkan dari  Upaya ini.  

Metode ini sesuai untuk mitra dakwah yang masih awam atau 

kalangan pedesaan. 

b. Upaya Rasional (al-Manhaj al-Aqli) 

Upaya  rasional  (al-Manhaj  al-Aqli)  adalah dakwah dengan 

beberapa metode yang memfokuskan pada aspek akal pikiran.  Upaya 

ini mendorong mitra dakwah untuk berfikir, merenung dan mengambil 

pelajaran. Penggunaan hukum logika, diskusi atau penampilan contoh 

dan bukti sejarah merupakan beberapa metode dari  Upaya rasional. 

Metode ini lebih cocok untuk mitra dakwah di kalangan perkotaan. 

                                                             
10

 Alimul H, A. Aziz. 2009. Kebutuhan Dasar Manusia Aplikasi Konsep dan 

Proses Perawatan. Jakarta : Salemba Medika., hlm 349 
11

 Alimul H, A. Aziz. 2009. Kebutuhan Dasar Manusia Aplikasi Konsep dan 

Proses Perawatan. Jakarta : Salemba Medika.Hlm. 350 
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c. Upaya Indriawi (al-Manhaj al-Hissi) 

Upaya indriawi juga dapat dinamakan dengan  Upaya ilmiyah.  

Ia didefinisikan sebagai sistem dakwah atau kumpulan metode 

dakwah yang berorientasi pada panca indera dan berpegang teguh pada 

hasil penelitian dan percobaan. Metode yang dihimpun oleh  Upaya ini 

adalah praktek   keagamaan,   keteladanan,   dan   pentas   drama. 

Metode ini lebih cocok untuk mitra dakwah dikalangan anak-anak 

maupun remaja
12

  

2. AL-Jam’iyatul Washliyah 

Al-Jam‟iyatul Washliyah yang lebih dikenal dengan sebutan Al-

Washliyah lahir ketika bangsa Indonesia masih dalam penjajahan Hindia 

Belanda (Naderlandsh Indie).13 Sehingga para pendiri Al-Washliyah ketika 

itu turut pula berperang melawan penjajah Belanda. Tidak sedikit para 

tokoh Al-Washliyah yang ditangkap Belanda dan dijebloskan ke penjara. 

Tujuan utama untuk mendirikan organisasi Al-Washliyah ketika itu adalah 

untuk mempersatukan umat yang berpecah belah dan berbeda pandangan. 

Perpecahan dan perbedaan tersebut merupakan salah satu Upaya Belanda 

untuk terus berkuasa di bumi Indonesia.  

Oleh karena itu, organisasi Al-Washliyah turut pula meraih  

kemerdekaan Indonesia dengan menggalang persatuan umat di Indonesia. 

Pada tanggal 30 November 1930 bertempat di Maktab Islamiyah Tapanuli 

(MIT) Medan yang terletak di Jl. Hindun Kota Medan diadakan kembali 

pertemuan lebih besar yang mendapat perhatian sangat luas dari 

masyarakat sekitar Kota Medan.  Dalam rapat itu disepakati tentang 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) serta 

kepengurusan pertama Al-Washliyah. Sejak saat itu resmilah organisasi 

Al-Washliyah berdiri.  

                                                             
12

 Alimul H, A. Aziz. 2009. Kebutuhan Dasar Manusia Aplikasi Konsep dan 

Proses Perawatan. Jakarta : Salemba Medika.Hlm. 351 
13

 A. Djalil Muhammad dan Abdullah Syah, Sejarah Dakwah Islamiyah dan 

Perkembangannya di Sumatera Utara (medan: Majelis Ulama Daerah TK. I Provinsi Sumatera 

Utara, t.t.), Hlm. 53. 
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Ketua Al-Washliyah yang pertama diserahkan kepada Ismail 

Banda lantaran usianya lebih tua dari anggota yang lain. Adapun susunan 

pengurus Al-Washliyah yang pertama terdiri dari :  

Panasehat : Syech H. Muhammad Yunus  

Ketua I  : Ismail Banda  

Ketua II : Abdurrahman Syihab  

Penulis  I : Adnan Nur  

Penulis II : M. Ya‟cub  

Pembantu-pembantu  

Syamsudin  

Yusuf Ahmad Lubis  

A. Malik  

A. Aziz Effendy.14 
 

Organisasi adalah suatu kerjasama dari sekelompok orang untuk 

mencapai tujuan dan mau terlibat pada peraturan yang ada. Dalam 

penjelasan lain organisasi disebutkan sebagai: “proses kerjasama antara 

orang-orang di dalam perwadahan yang sistematis, formal dan hirarkial 

yang berpikir dan bertindak seirama demi tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan secara efektif dan efesien”.15 Dengan adanya organisasi dakwah 

berarti pelaksanaan dakwah dilakukan dengan terorganisir. 

Pengorganisasian dakwah merupakan rangkaian kegiatan menyusun suatu 

kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usaha dakwah 

dengan jalan membagi dan mengelompokkan pekerjaan yang harus 

dilakukan serta menetapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja di 

antara satuan-satuan organisasi atau petugasnya.16 

Bila ditinjau beberapa pengertian organisasi yang telah dijelaskan 

di atas, maka organisasi Al-Jam‟iyatul Washliyah adalah organisasi 

                                                             
14

 Muaz Tanjung, Maktab Islamiyah Tapanuli, 1918-1942, ( Medan: IAIN Press, 2012), 

Hlm. 119. 
15

 Sondang Siagian, Teknik Menumbuhkan dan Memelihara Perilaku Organisasi, (Jakarta: 

Toko Gunung Mulia, 1986), Hlm . 11. 
16

 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1999), 

Hlm. 77. 
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birokratik, karena struktur dan hirarkinya mempunyai garis wewenang dan 

dalam pembagian tugas sesuai dengan fungsi berdasarkan keahlian. Al-

Jam‟iyatul Washliyah yang lebih dikenal dengan sebutan Al-Washliyah 

adalah organisasi Islam yang bertujuan untuk mempersatukan umat yang 

berpecah belah dan berada pandangan. Perpecahan dan perbedaan tersebut 

merupakan salah satu Upaya negara lain untuk menguasai Indonesia.  

Dengan terjadinya perselisihan dikalangan umat Islam di Indonesia 

khususnya di Kota Pekanbaru Medan, para pelajar yang menimba ilmu di 

Maktab Islamiyah Tapanuli Medan. Al-Jam‟iyatul Washliyah sebagai 

ormas Islam dengan amal ittifaknya pendidikan, sosial dan dakwah serta 

memberdayakan ekonomi ummat, tetap eksis melaksanakan program-

program yang ditetapkan. Hal ini mengacu kepada keputusan muktamar Al 

- Washliyah ke-20 yaitu meningkatkan kinerja organisasi dalam upaya 

membantu pemerintah Republik Indonesia mencapai masyarakat yang adil 

dan makmur.   

3. Peningkatan Dakwah 

1) Pengertian dakwah 

Kata dakwah berasal dari fi‟il madhi yang berubah menjadi 

masdar yang artinya menunjukkan suatu pekerjaan. Kata tersebut 

yaitu da‟a yad‟u da‟watan atau dakwah yang artinya mengajak, 

menyeru, memanggil (Munawwir, 1984: 438). Jadi dalam pengertian 

ini dakwah adalah suatu ajakan atau seruan kepada orang lain untuk 

memahami, meyakini dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam agar 

memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun di akhirat. Oleh 

karena itu sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim yang akan 

menjalankan kegiatan dakwah untuk memahami terlebih dahulu 

pengertian dakwah secara tepat. 

Adapun pengertian dakwah secara termonologi, meski 

tertulis dalam  al-Qur‟an, pengertian dakwah tidak ditunjukkan secara 

eksplisit oleh Nabi Muhammad. Oleh karena itu umat Islam memiliki 

kebebasan merujuk perilaku tertentu sebagai kegiatan dakwah. Dalam 
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kaitannya dengan itu, muncul beberapa definisi dakwah Di antaranya 

sebagai berikut: 

a) Dakwah adalah mendorong manusia agar melakukan kebaikan dan 

menuruti petunjuk, menyuruh mereka berbuat kebaikan dan 

melarang mereka dari perbuatan mungkar agar mereka 

mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

b) Dakwah  adalah  mengadakan  dan  memberikan  arah  perubahan,  

merubah  struktur masyarakat  dan  budaya  dari  kedholiman  ke  

arah  keadilan,  kebodohan  ke  arah kemajuan atau kecerdasan, 

kemiskinan ke arah kemakmuran, keterbelakangan ke arah 

kemajuan   yang   semuanya   dalam   rangka   meningkatkan   

derajat   manusia   dan masyarakat ke arah puncak kemanusiaan  

c) Dakwah Islamiyah adalah mengajak orang lain untuk mengesakan 

kepada Allah SWT, untuk mengucapkan dua kalimat syahadat, 

dan  melaksanakan aturan Allah SWT, baik melaui ucapan 

maupun perbuatan, seperti yang diucapkan dalam al-Quran dan 

As-Sunah, sehingga hanya patuh kepada Allah SWT. 

Berdasarkan definisi atau pendapat para tokoh di atas terdapat 

keanekaragaman definisi  dakwah  meskipun  terdapat  kesamaan  

dan  perbedaan-perbedaan,  namun  bila dikaji dan disimpulkan akan 

mencerminkan hal–hal sebagai berikut : 

a) Dakwah  adalah  suatu  usaha  atau  proses  yang  

diselenggarakan  dengan  sadar  dan terencana. 

b) Usaha yang dilakukan adalah mengajak manusia ke jalan 

Allah, memperbaiki situasi yang lebih baik (dakwah bersifat 

pembinaan dan pengembangan 

c) Usaha tersebut dilakukan dalam rangka mencapai tujuan 

tertentu, yakni hidup bahagia sejahtera di dunia dan di akherat. 
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2) Dasar hukum dakwah 

Islam berkembang keseluruh penjuru dunia melalui media 

dakwah. Dakwah merupakan salah satu kewajiban yang dianjurkan 

oleh islam. Dasar hukum ini sebagai mana tertera dalam al-Qur‟an 

dan Al-hadits sebagai berikut : 

Surat Ali-Imran ayat 104 

                     

              

 

Artinya: Hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

mengajak kepada kebaikan dan menyuruh yang ma‟ruf dan 

mencegah yang mungkar dan merekalah orang-orang yang 

beruntung (Depag, 2013: 63). 

 

Sedangkan berdasarkan hadits yang diriwayatkan Imam 

Muslim sebagai berikut: 

Artinya  :  Dari  Abi  Sa‟id  Al-Khudlari radhiyallahu  'anhu dia  

berkata  :  Saya mendengar   Rasulullah shallallahu   'alaihi   

wasallam bersabda: “ Barangsiapa   di antara kamu yang melihat 

kemungkaran maka hendaklah ia mengubahnya dengan tangannya, 

jika ia tidak mampu maka dengan lidahnya, jika tidak mampu maka 

dengan hatinya dan itulah (mengubah kemungkaran dengan hati) 

selemah-lemah iman  (HR.Muslim). 

Kewajiban berdakwah yang didasarkan pada al-Qur‟an dan 

al-Hadits tersebut merupakan kewajiban yang harus dipenuhi, akan 

tetapi kadar dari kewajiban itu menurut para ulama masih berbeda-

beda. Ada yang mengatakan bahwa dakwah itu hukumnya wajib ain 

artinya seluruh umat Islam yang hidup di dunia ini mempunyai 

kewajiban berdakwah tanpa pengecualian. Ada juga pendapat yang 

kedua yaitu wajib kifayah, yang artinya dakwah hanya dimengerti 

oleh sebagian umat Islam saja yang mengerti seluk beluk agama. 
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Dari perbedaan pendapat tersebut, para ulama tetap sepakat bahwa 

hukum dakwah adalah wajib. Sehingga dalam hal ini banyak sekali 

organisasi-organisasi atau lembaga-lembaga Islam yang mendirikan 

dakwah, seperti salah satunya adalah Masjid Baitul Makmur 

Sumberejo. 

3) Unsur-unsur dakwah 

Menurut Awaludin Pimay ada beberapa unsur atau komponen 

yang terlibat dalam aktivitas dakwah. Adapun komponen atau unsur-

unsur dakwah yang harus perhatikan adalah sebagai berikut: 

a) Subjek dakwah 

Subjek dakwah adalah orang-orang yang melakukan tugas-

tugas dakwah, orang tersebut dinamakan Lembaga atau mubaligh 

(Helmy, 1998: 47). Subjek dakwah atau Lembaga sebagai pelaku 

utama dalam pelaksanaan dakwah tentunya harus mempunyai 

kriteria- kriteria atau syarat-syarat yang harus dipenuhi. Syarat-

syarat tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Memiliki  integritas  kepribadian,  yaitu  kepribadian  yang  

merupakan  kesatuan iman, ilmu dan amal. 

b. Mempunyai intelektualitas yang tinggi, paham tentang 

masalah kemasyarakatan serta mengenai konsepsi Islam dalam 

kehidupan nyata. 

c. Memiliki  ketrampilan  mewujudkan  konsepsi  Islam  dalam  

kehidupan  nyata, sehingga masyarakat secara tidak langsung 

sebagai rahmatan lil‟alamin  

b) Obyek dakwah 

Obyek dakwah adalah seseorang atau sekelompok orang yang 

didakwahi oleh subyek dakwah atau Lembaga dengan kata lain objek 

atau sasaran dakwah adalah seseorang atau sekelompok orang yang dituju 

oleh aktiitas dakwah yang dilaksanakan atau diselenggarakan. 
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4) Materi dakwah 

Materi  dakwah  merupakan  semua bahan  atau  sumber  yang 

digunakan  untuk berdakwah  dalam  rangka  mencapai  tujuan  dakwah  

Adapun sumber-sumber materi dakwah Islam antara lain sebagai berikut : 

1) Al-Qur‟an dan Al-Hadits 

2) Sejarah perjuangan nabi 

3) Ilmu pengetahuan umum 

Materi dakwah yang baik adalah materi yang disesuaikan dengan 

apa yang dibutuhkan oleh objek dakwah sehingga mereka mendapatkan 

manfaat dari dakwah yang disampaikan. 

5) Media dakwah 

Media adalah sarana  yang digunakan  oleh  Lembaga  untuk  

menyampaikan  materi dakwah pada masa kehidupan Nabi Muhammad 

Saw, media yang paling banyak digunakan adalah media audiatif yaitu 

menyampaikan dakwah dengan lisan namun tidak boleh dilupakan bahwa 

sikap dan perilaku nabi juga merupakan media dakwah secara visual yaitu 

dapat dilihat dan dititru oleh objek dakwah 

Dalam perkembangan selanjutnya, terdapat media–media dakwah 

yang efektif. Ada yang berupa media visual, audiatif, audio visual, buku-

buku koran, radio, televisi dan sebagainya. Kemudian berkembang pula 

gagasan untuk menggunakan media dakwah  melalui  pemenuhan  

kebutuhan  pokok  manusia  seperti  sandang,  pangan, papan, pendidikan, 

kesehatan dan sebagainya   

6) Metode dakwah 

Metode dakwah adalah cara-cara yang dipakai oleh seorang 

Lembaga unuk menyampaikan pesan atau ajaran-ajaran dakwah kepada 

objek atau sasaran dakwah. Dasar dari metode tersebut ialah dijelaskan 

dalam al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
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Artinya: Serulah manusia kepada jalan tuhan dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik  dan  bantahlah  mereka  dengan  cara  

yang  baik.  Sesungguhnya  tuhanmu dialah yang lebih 

mengetahui siapa yang tersesat dari jalannya, dan dialah” yang 

mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk 
17

 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan kepada para juru dakwah atau 

Lembaga tentang metode-metode yang harus digunakan dalam 

berdakwah. Metode tersebut antara lain sebagai berikut: 

1) Metode bil hikmah 

Metode  bil-hikmah  mengandung  arti  bijaksana  merupakan  

suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga objek dakwah mampu 

melaksanakan apa yang di dakwahkan atas kemauannya sendiri, tidak 

merasa ada paksaan, konflik maupun rasa tekanan  

2) Mauidzah hasanah 

Mauidzah  hasanah  yaitu  nasehat  yang  baik,  berupa  petunjuk  

kearah kebaikan  dengan  bahasa  yang  baik  yang  dapat  mengubah  

hati  agar  nasehat tersebut dapat diterima, berkenaan di hati, enak 

didengar menyentuh perasaan, lurus di pikiran menghindari sikap 

kasar dan tidak boleh mencaci atau menyebut kesalahan audien 

sehingga pihak objek dakwah dapat rela hati dan atas kesadarannya 

dapat mengikuti ajaran yang disampaikan oleh pihak subjek dakwah 

bukan propaganda yang memaksakan kehendak kepada orang lain. 

3) Mujadalah atau diskusi 

Apabila dua metode di atas tidak mampu diterapkan, dikarenakan 

objek dakwah mempunyai tingkat kekritisan tinggi, seperti ahli kitab, 

oroientalis filosof dan lain sebagainya. 
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Apabila ditinjau dari sudut pandang yang lain, metode dakwah 

dapat dilakukan dengan berbagai metode sebagai berikut: 

4) Metode ceramah 

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan maksud 

untuk menyampaikan keterangan, petunjuk, pengertian, dan 

penjelasan tentang sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan 

lisan. 

5) Metode tanya jawab 

Metode tanya jawab adalah metode yang dilakukan dengan 

menggunakan tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman mad‟u terhadap materi dakwah yang diterima. metode 

tanya jawab sifatnya membantu kekurangan- kekurangan yang 

terdapat pada metode ceramah. 

6) Metode diskusi 

Diskusi yang dimaksud sebagai pertukaran pikiran (gagasan, 

pendapat, dan sebagainya) antara sejumlah orang secara lisan untuk 

membahas suatu masalah tertentu yang dilaksanakan secara teratur 

dan bertujuan untuk memperoleh kebenaran. 

Melalui metode diskusi, Lembaga dapat mengembangkan kualitas 

mental dan pengetahuan agama para peserta dan dapat memperluas 

pandangan tentang materi dakwah yang didiskusikan. 

7) Metode propaganda (di‟ayah) 

Metode propaganda adalah suatu upaya untuk menyiarkan 

Islam dengan cara mempengaruhi dan membujuk massa secara 

massal, persuatif, dan bersifat otoritatif (paksaan). Pelaksanaan 

dakwah dengan metode ini dapat dapet menggunakan media, baik 

auditif, visual maupun audio visual. Kegiatannya dapat dilakukan 

melalui pengajian akbar, pertunjukan seni hiburan, pamflet dan lain- 

lain. 
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8) Metode keteladanan 

Metode keteladanan adalah suatu cara penyajian dakwah dengan 

memberikan keteladanan langsung sehingga mad‟u akan tertarik 

untuk mengikuti apa yang dicontohkan Lembaga. 

Metode ini dapat digunakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan 

akhlak, cara bergaul, cara beribadah, berumah tangga, dan segala 

aspek kehidupan manusia. 

9) Metode drama 

Dakwah   dengan   menggunakan   metode   drama   adalah   suatu   

cara memberikan materi dakwah dengan suatu pertunjukan. Drama 

dapat dipentaskan untuk  menggambarkan  kehidupan  sosial  menurut  

tuntunan  Islam  dalam  suatu lakon dengan bentuk pertunjukan yang 

bersifat hiburan. 

10) Metode silaturahmi (home visit) 

Yaitu dakwah yang dilakukan dengan mengadakan kunjungan 

kepada suatu objek tertentu dalam rangka menyampaikan isi dakwah 

kepada mad‟u. Dakwah dengan metode ini dapat dilakukan melalui 

silaturahim, menengok orang sakit, ta‟ziyah, dan lain-lain  

Metode dakwah pada dasarnya berpijak pada dua aktivitas yaitu 

aktivitas bahasa lisan/tulisan dan aktivitas badan/perbuatan. Aktivitas 

lisan dalam penyampaian pesan dakwah dapat berupa metode ceramah 

(muhadarah), diskusi (muzakarah), debat (mujadalah), diaolog 

(muhawarah), petuah, nasihat, wasiat, ta‟lim, peringatan, dan lain-

lain. Aktivitas tulisan berupa penyampaian pesan dakwah melalui 

berbagai media massa cetak (buku, majalah, koran, pamplet, dan lain-

lain). Aktivitas badan dalam menyampaikan pesan dakwah dapat 

berupa berbagai aksi amal sholeh seperti tolong menolong melalui 

materi, pengobatan,  pemberdayaan  sumber  daya  manusia,  

lingkungan,  penataan  organisasi  atau lembaga-lembaga Islam dan 

lain-lain 
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Ada  hal-hal  yang  perlu  diperhatikan  dalam  menghadapi  

permasalahan tersebut antara lain : 

a) Tidak merendahkan pihak lawan atau menjelek-jelekkan atau 

mencaci, karena tujuan diskusi adalah untuk mencapai sebuah 

kebenaran. 

b) Tujuan diskusi semata-mata untuk mencapai kebenaran sesuai 

dengan ajaran Allah. 

c) Tetap menghormati pihak lawan sebab setiap jiwa manusia 

mempunyai harga diri. 

Berdasarkan definisi pendapat para ahli di atas maka, yang 

dimaksud kegiatan dakwah dalam penelitian skripsi ini adalah suatu 

aktifitas yang berisi ajakan atau seruan yang dilakukan oleh takmir 

Masjid Baitul Makmur Sumberejo yang mengandung nilai-nilai 

kebaikan yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Kegiatan ini di 

antaranya adalah menyelenggarakan pengajian, dialog, pelatihan baik 

dilaksanakan oleh lembaga-lembaga internal masjid maupun dari 

pihak-pihak luar, konsultasi keagamaan, baik untuk orang dewasa 

maupun remaja, layanan untuk zakat harta, fitrah maupun qurban 

ataupun ceramah. 

 

1. Unsur – unsur metode dakwah  

Untuk dakwah merupakan komponen – komponen dalam kegiatan 

dakwah. unsur – unsur dakwah yaitu:  

 

a. Da‟i  

Da‟i ialah merupakan orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, 

tulisan, maupun perbuatan yang di lakukan baik secara individu 

kelompok ataupun organisasi. Nasruddin Lathief mendefinisikan 

bahwa da‟i adalah muslim dan muslimat yang menjadikan dakwah 

sebagai suatu amaliah tugas utama ulama. Da‟i juga harus mengetahui 

cara menyampaikan dakwah tentang Allah, alam semesta, dan 
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kehidupan. Dakwah juga memberikan solusi terhadap problema yang 

dihadapi manusia, metode ini menjadikan pemikiran dan perilaku 

manusia tidak salah dan tidak melenceng.
18

 

b. Mad‟u  

Mad‟u yaitu orang yang menjadi sasaran dakwah, baik secara individu 

maupun kelompok. Baik kepada yang beragama Islam maupun 

nonIslam, kepada manusia yang belum beragama Islam dakwah 

bertujuan untuk mengajak mereka kejalan Allah dan mengikuti 

perintah Allah. Sedangkan kepada orang yang sudah beragama Islam 

dakwah bertujuan untuk meningkatkan kualitas iman, dan Islam.  

Secara umum Al-Quran menjelaskan ada tiga tipe mad‟u yaitu mukmin 

kafir dan munafik.
19

  Dari ketiga ini mad‟u kemudian dibagi lagi dalam 

berbagai macam pengelompokan, misalnya orang mukmin dibagi 

menjadi tiga, yaitu dzalim linafsih, muqtashid, dan sabiqun bilkahirat. 

Kafir bisa dibagi menjadi kafir zimmi dan kafir harbi.  

c. Maddah (Materi) Dakwah  

Maddah dakwah adalah isi pesan yang disampaikan da‟i kepada 

mad‟u. secara umum materi dakwah terbagi empat yaitu:  

1. Masalah akidah  

Aqidah menjadi materi dakwah aqidah Islamiah. Aspek ini 

yang akan membentuk moral manusia. Oleh karena itu yang 

pertama kali dijadikan materi dalam dakwah Islam adalah aqidah 

atau keimanan. 

2. Masalah Syariah  

 Materi dakawah yang bersifat Syariah ini sangat luas dan 

mengikat seluruh umat Islam. Merupakan jantung yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan umat Islam di berbagai juru dunia. 

Disamping mengandung dan mencakup kemaslahatan sosial dan 

moral, maka materi dakwah dalam bidang Syariah ini dimaksud 

                                                             
18

 Mustofa malaikah, manhaj dakwah yusuf Al-qordhawi harmoni antara kelembutan dan 

ketegasan. (Jakarta: Pustaka Al-kautsar,1997) hal.18 
19

 QS Al-baqarah 2:20  
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utuk memberikan gambaran yang benar, pandangan yang jernih. 

Karena yang diingin kan dalam dakwah adalah kebaikan. 

d. Wasilah (Media) Dakwah  

Media dakwah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi 

dakwah kepada mad‟u. Hamzah Ya‟qub membagi wasilah dakwah 

menjadi lima yaitu:  

1. Lisan  

Lisan adalah media dakwah yang paling sederhana dengan 

menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan media ini berbentuk 

pidato, ceramah, penyuluhan dan sebagainya. 

2. Tulisan  

Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, surat menyurat 

dan majalah. 

3. Lukisan  

Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur dan 

sebagaianya. 

4. Audiovisual 

Audiovisual adalah media dakwah yang dapat merangsang indra 

pendengaran, pengelihatan, atau kedua duanya seperti internet, 

televisi, dan sebagiannya.  

5. Akhlak 

Akhlak merupaka media melalui perbuatan- perbuatan nyata yang 

mencerminkan ajaran agama Islam yang secara langsung dapat dilihat 

dan di dengarkan oleh mad‟u.  

e. Thariqah (Metode) Dakwah  

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 

menyampaikan ajaran materi dakwah Islam. Metode dakwah terdapat tiga 

bagian yaitu:  

1. Bil al – hikmah, yaitu berdakwah dengan memerhatikan situasi dan 

kondisi sasaran dakwah yang menitikberatkan pada kemampuan 

mereka. Agar mereka tidak merasa terpaksa atau keberatan.  
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2. Mau‟izatul hasanah, berdakwah dengan memberikan nasihat-nasihat 

atau menyampaikan ajaran Islam dengan rasa kasih sayang, sehingga 

dakwah dapat menyentuh hati mad‟u. 

3. Mujadalah Billati Hiya Ahsan, yatiu berdakwah dengan cara 

bertukar pikiran dan membantah dengan cara yang sebaik-baiknya 

dengan tidak memberikan tekanan kepada sasaran dakwah.  

f. Atsar (Efek) Dakwah  

 Atsar sering dengan feedback dari proses dakwah ini sering dilupakan atau 

tidak banyak para da‟i memperhatikannya. Kebanyakan mereka 

menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, maka selesailah dakwah 

tersebut. Jalaluddin Rahmat menyatakan bahwa efek kognitif terjadi bila 

ada perubahan pada apa yang diketahui, dipahami, atau dipersepsi 

khalayak. Efek efektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 

disenangi, atau di benci khalayak, yang meliputi segala yang berhubungan 

dengan emosi, sikap serta nilai. Sedangkan efek behavioral merujuk pada 

perilaku nyata yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, 

kegiatan, atau kebiasaan berperilaku. 
20

   

 

2. Bentuk- bentuk Metode Dakwah 

دِلۡهمُ بِٲلَّتيِ هِيَ أحَۡسَهُُۚ إنَِّ  رَبَّكَ هىَُ أعَۡلمَُ بِمَه ضَلَّ  ٱدۡعُ إلَِىٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِٲلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَىۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِِۖ وَجَٰ

وَإنِۡ عَبقَبۡتمُۡ فعََبقِبىُاْ بِمِثۡلِ مَب عُىقبِۡتمُ بهِِِۦۖ وَلَئِه صَبرَۡتمُۡ لَهىَُ  ٥٢١عَه سَبيِلهِِۦ وَهىَُ أعَۡلمَُ بِٲلۡمُهۡتدَِيهَ 

برِِيهَ  خَيۡر     ٥٢١لِّلصَّٰ

Artinya: 

 Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 

Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 

petunjuk. (An-nahl:125) 

a. Al-Hikmah  

Pengertian dalam Al-Quran di sebutkan sebanyak 20 kali baik dalam 

bentuk nakiroh maupun makrifat. Bentuk masdar nya adalah “bukman” 
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 Jalaluddin Rahmat, Retorika Modern Sebuah Kerangka Teori dan Praktik Berpidato  

, (Bandung: Akademika ,1982) hal. 269 
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yang diartikan secar makna aslinya adalah mencegah. Jika dikaitkan 

dengan hukum berarti mencegah dari kezaliman, dan jika di kaitkan 

dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan 

dalam melaksanakan tugas dakwah.
21

 

Orang yang memiliki hikmah disebut al-hakim yaitu orang yang 

memiliki pengetahuan yang paling utama dari segala sesuatu. Ibnu Qoyim 

berpendapat bahwa pengertian hikmah yang paling tepat adalah seperti 

yang dikatakan oleh Mujahid dan Malik yang mendefinisikan bahwa 

hikmah adalah pengetahuan tentang kebenaran dan pengalamannya.
22

  

Dalam penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa hikmah 

dalam dunia dakwah mempunyai posisi yang sangat penting, yaitu dapat 

menentukan sukses tidaknya dakwah. Dalam menghadapi mad‟u yang 

beragam tingkat Pendidikan strata social, dan latar belakang budaya.
23

 

Oleh Karena itu para da‟i dituntut untuk mampu mengerti dan memahami 

serta mampu memasuki ruang hati para mad‟u. M. Abduh berpendapat 

bahwa, Hikmah adalah mengetahi rahasia dan faedah di dalam tiap-tiap 

hal. Hikmah juga digunakan dalam arti ucapan yang sedikit lafazh akan 

tetapi banyak makna.
24

 

Prof. DR. Toha Yahya Umar, M.A., menyatakan bahwa hikmah 

berarti meletakkan sesuatu pada tempatnya dengan berpikir, berusaha 

Menyusun dan mengatur dengan cara sesuai keadaan zaman dengan tidak 

bertentangan dengan larangan Allah.
25

 

b. Al-Mau’idza Al-Hasanah  

Secara bahasa, mau‟izah hasanah terdiri dari dua kata yaitu mau‟izah 

dan hasanah. Kata mau‟izah berasal dari kata wa‟aza-ya‟idzu-wa‟dzan- 

„idzatan yang berarti nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan. 

Adapun pengertian secara istilah, ada beberapa pendapat antara lain:  
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 M.Munir, S. Ag, MA. Metode Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group,2009), hal.8 
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23

 M. Munir S. Ag Op.cit hal.11  
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a) Menurut Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi yang dikutip oleh H. 

Hasanuddin:  

“al-mau‟izhah al-hasanah” adalah (perkataan-perkataan) yang tidak 

tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberikan nasehat dan 

mengkehendaki manfaat kepada mereka atau dengan Al-Qur‟an.
26

 

b) Menurut Abd. Hamid al-Bilali al-Mau‟izah al-Hasanah: merupakan 

salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak kejalan 

Allah dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan lemah 

lembut agar mereka mau berbuat baik. 
27

 dari beberapa definisi diatas, 

mau‟izhah hasanah dapat diklarifikasi dalam beberapa bentuk:  

1. Nasihat atau petuah  

2. Pengajran (Pendidikan) 

3. Kisah-kisah  

4. Kabar gembira dan peringatan (al-basyir dan al-nadzir) 

5. Wasiat atau pesan pesan positif.
28

 

Menurut K.H. Mahfudz kata tersebut mengandung arti:  

1. Didengar orang, lebih banyak lebih baik suara panggilannya. 

2. Diturut orang, lebih banyak lebih baik maksud tujuannya sehingga 

menjadi lebih besar kuantitas manusia yang Kembali kejalan Allah 

SWT.  

c. Al- Mujadalah Bi-al-Lati Hiya Ahsan  

Dari segi etimologi lafazh mujadalah terambil dari kata “jadala” 

yang arti nya memintal, melilit.
29

 Menurut tafsiran an-Nasafi
30

: 

berbantahan dengan baik yaitu dengan jalan yang sebaik-baiknya dala 

bermujadalah antara lain dengan perkataan lunak, lemah lembut, tidak 

dengan ucapan yng kasar atau dengan mempergunakan sesuatu (perkataan) 

yang bias menyadarkan hati, membangunkan jiwa dan menerangi akal 
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 Hasanuddin SH. Hukum Dakwah Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,1996, hal.37 
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pikiran, ini merupakan penolakan bagi orang yang enggan melakukan 

perdebatan dalam agama. Dari segi istilah terdapat beberapa pengertian al-

Mujadalah (al-hiwar). Al-mujadalah berarti upaya tukar pendapat yang 

dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, tanpa adanya suasana yang 

mengharuskan lahirnya permusuhan antara keduanya. 

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa al-

Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak 

secara sinergis, yang tidak menimbulkan permusuhan dengan tujuan lawan 

menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan 

bukti yang kuat.  

Menurut Syukir ada beberapa bentuk metode dakwah praktis   

sebagai berikut: 

a) Metode Ceramah 

Metode ceramah adalah metode yang dilakukan dengan tujuan untuk 

menyampaikan petunjuk, pengertian dan memberi penjelasan tentang 

sesuatu kepada mad‟u secara lisan.  

b) Metode Tanya jawab  

Metode tanya jawab merupakan metode yang di lakukan dengan sesi 

tanya jawab. Dengan tujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana 

ingatan seseorang dalam memahami materi dakwah. 

c) Metode Diskusi 

Dengan metode diskusi ini dapat memberi peluang peserta diskusi 

untuk ikut memberi sumbangan pemikiran terhdap suatu masalah 

dalam materi dakwah.  

d) Metode Keteladanan 

Metode keteladanan memberikan contoh keteladanan secara 

langsung sehingga mad‟u tertaik untuk mengikuti kepada apa yang 

di contoh kan. metode keteladanan ini berkaitan dengan akhlak, cara 

bergaul, cara beribadah, dll. 
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e) Metode Silaturahmi 

Dakwah dengan metode silaturrahmi yaitu dakwah yang dilakukan 

dengan mengadakan kunjungan kepada mad‟u untuk menyampaikan 

dakwahnya. 

C. Karangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan 

dan cara mengunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian.31 

maka peneliti menyusun kerangka pemikiran mengenai konsepsi tahap-tahap 

penelitianya secara teoritis. Keranka teoritis dibuat berupa skema sederhana yang 

mengambarkan secara singkat proses pemecahan masalah yang dikemukakan 

dalam penelitian. 

maka kerangka berpikir yang digunakan untuk mengetahui Upaya yang dilakukan 

dijabarkan dalm bentuk bagan sebagai berikut: 

Upaya Pengurus Cabang Persatuan Tarbiyah Islamiyah (PERTI) Dalam 

Mengantisipasi Paham Radikalisme di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
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UPAYA 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPAYA AL JAM‟IYATUL WASLIYAH 

DALAM MENINGKATKAN DAKWAH 

DIKOTA PEKANBARU 

Upaya Sentimentil 

(al-Manhaj al-Athifi) 

Upaya Indriawi 

(al-Manhajal-Hissi) 

 

Upaya Rasional 

(al-Manhaj al-

Aqli) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu menggambarkan 

fenomena melalui pengumpulan informasi kemudian membuat deskriptif menurut 

apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Pendekatan penelitian ini adalah 

kualitatif yaitu suatu proses pemecahan masalah yang diselidiki dengan 

menggambarkan objek penelitian secara jelas. 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kantor Al Jam‟iyatul Washliyah yang beralamt di 

Jln.kulim no 30 senapelan pekanbaru 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan sejak bulan Maret tahun 2019 sampai selesai. 

 

C. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Data primer, data ini diperoleh melalui wawancara terhadap pengurus AL 

Jam‟iyatul Washliyah Provinsi Riau. 

2. Data sekunder, yaitu berbagai data dan dokumentasi yang terkait dengan 

penelitian ini. 

 

D. Informan Penelitian 

1. Subjek Penelitan 

Subjek dari penelitian ini adalah  pengurus AL Jam‟iyatul Washliyah 

Kota Pekanbaru. Informan penelitian ini adalah berjumlah 3 (tiga) orang, 1 

Ornga sebagai informen Kunci dan 2 Ornag Selaku Informen Pendukung 

lainya.   
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Upaya AL Jam‟iyatul Washliayah Provinsi 

Riau dalam mengembangkan Dakwah Islamiyah. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu: 

1. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penulis dengan 

responden.32 

2. Observasi, yaitu sebagaimana diartikan oleh Karl Wick mendefinisikan 

observasi sebagai pemilihan, pengubahan, pencatatan, dan pengkodean 

serangkaian perilaku dan suasana yang berkenaan dengan organisme sesuai 

dengan tujuan-tujuan empiris.33 

3. Dokumentasi, yaitu untuk memperoleh data-data dokumen yang diperlukan 

untuk melengkapi data-data penelitian.34 

 

F. Validitas Data 

Validitas data adalah uji keabsahan penelitian. Triangulasi sumber data 

adalah menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai metode dan 

sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, 

peneliti bisa mengunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen 

tertulis, arsif, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan Pribadi dan 

gambar atau foto. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan 

untuk memperoleh kebenaran yang handal. Uji keabsahan hasil penelitian ini 

dilakukan dengan triangulasi sumber.35 

 

 

 

                                                             
32

 Sugiyono, Metodologi Penelitian pendidikan, Hlm. 194. 
33

 Yasril Yazid, dkk, Metodologi Penelitian (Pekanbaru: Unri Perss, 2009), Hlm. 87 
34

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2010), Hlm. 256. 
35

 uharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), Hlm. 23 
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G. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisis penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan 

kata-kata atau kalimat, kemudian data tersebut dianalisis untuk memperoleh 

kesimpulan.36 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
36

Sugiyono, Metodologi Penelitian pendidikan, Hlm. 194. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Al Jam’iyatul Washlyah 

Al Jamiyatul Washliyah Provinsi Riau yang dilangsungkan 21-22 Januari 

2012, di Hotel Rauda Pekanbaru, akhirnya secara aklamasi memilih H Rusli 

Effendi SPdI MM selaku ketua ormas itu periode 2012-2016. Seluruh pimpinan 

daerah dari delapan kabupaten/kota di Riau ditambah tujuh Ortom dan satu suara 

dari politis pimpinan wilayah, secara bulat sepakat menjatuhkan pilihannya pada 

Rusli Effendi. Dukungan pada Rusli Effendi sudah terlihat saat berlangsungnya 

Muswil dan sidang-sidang komisi dilangsungkan.  

Selain menjabat sebagai Wakil Ketua Al Jamiyatul Washliyah Provinsi Riau 

sebelumnya, Rusli Effendi saat ini juga anggota DPRD Riau, serta tokoh 

cendekiawan muslim Riau yang sudah banyak menggagas bidang pendidikan 

keagamaan.  

semua pimpinan daerah dan Ortom ditambah satu suara dari pimpinan 

provinsi memilih saya.  

Kepengurusan baru ini langsung dilantik Ketua Umum Pengurus Besar Al 

Jamiyatul Washliyah Pusat, Prof Dr Muslim Nasution MA, disaksikan Sekjen 

Pengurus Besar Al Jamiyatul Washliyah Pusat Drs Aris Sambas. Disebutkannya, 

dalam komposisi kepengurusan Al Jamiyatul Washliyah Provinsi Riau periode 

2012-2016 yang telah dilantik secara resmi, selain dirinya selaku Ketua Umum, di 

posisi Wakil Ketua Umum ada Ir Erwandy Saleh MM, Muksin Lubis, Zulkifli 

Indra SH, Mawardi Dalimunte. Sedangkan di posisi Sekjen ada nama Zulhusni 

Domo SAg, Wakil Sekretaris Irsadul Ibad SIp, H Rusli Ibrahim SH. Adapun 

bendahara Ir Alan P Siregar, Wakil Bendahara Syukri.  

Sementara beberapa tokoh Riau yang masuk sebagai penasehat Al Jamiyatul 

Washliyah Riau adalah Drs Raja Mambang Mit, tokoh senior Wasliyah Riau 

Abdul Kadir, H Johar Firdaus, H Bulyan Royan, Ismail Royan serta sejumlah 

tokoh di Riau lainnya yang tak bisa disebutkannya satu persatu. Rusli Effendi 

menyampaikan komitmennya untuk membesarkan dan mengembangkan 
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organisasi Al Jamiyatul Washliyah Riau. Karena itu, program jangka pendek yang 

dilakukannya setelah mendapatkan amanah sebagai Ketua Umum Al Jamiyatul 

Washliyah Provinsi Riau untuk empat tahun ke depan adalah membenahi kantor 

Al Jamiyatul Washliyah Riau. Dalam waktu dekat ini, kantor Al Jamiyatul 

Washliyah Riau akan pindah ke Jalan Kulim yang sekaligus menjadi sekretariat 

Ortom dari Al Jamiyatul Washliyah Riau.  

Sementara lahan sekitar 2 hektare yang dilimpahkan H Saleh Rahman, orang 

tua H Erwandy Saleh MM, mantan Wakil Walikota Pekanbaru, akan 

dimanfaatkan untuk pengembangan pendidikan Al Jamiyatul Washliyah Riau. 

Lahan ini akan dijadikan sebagai lembaga pendidikan center di bawah binaan Al 

Jamiyatul Washliyah Riau. Mulai dari pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) 

hingga Perguruan Tinggi akan dipusatkan di kawasan ini. Ini program jangka 

panjang yang akan kita laksanakan ke depannya, ujarnya. Selain itu, sebagai salah 

satu organisasi keagamaan yang cukup besar, Al Jamiyatul Washliyah Riau akan 

melakukan pendataan aset. Karena banyak aset milik organisasi yang tersebar di 

Riau yang belum terdata. 

 Mulai dari TK hingga Perguruan Tinggi. Misalnya, di Bagan Siapi-api, 

Kabupaten Rokan Hilir yang menjadi pusat tumbuhnya Al Jamiyatul Washliyah di 

Riau, serta daerah Kubu. Tidak hanya didata, aset ini akan diberdayakan untuk 

pengembangan pendidikan.
37

 

 

B. Visi dan Misi 

1. Visi 

Visi merupakan pandangan atau wawasan ke depan. Secara sederhana 

visi dapat pula dipahami sebagai penglihatan atau pengamatan. Sebagai 

sebuah institusi yang secara khusus mengelola pendidikan, Majelis Pendidikan 

Al Washliyah memiliki pandangan sesuai isi pasal 6 Anggaran Dasar Al 

Wahliyah tentang Usaha Al Washliyah. Pada ayat ini disebutkan bahwa untuk 

mencapai tujuan organisasi, Al Washliyah melakukan usaha-usaha dan 

membangun lembaga-lembaga pendidikan dalam segala jenis dan jenjang 

                                                             
37 Pengurus Besar Al-Jam‟iyatul Washliyah  Riau  
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pendidikan serta mengatur kesempurnaan pendidikan, pengajaran dan 

kebudayaan.  

Visi Majelis Pendidikan Al Washliyah adalah: “Pendidikan Al 

Washliyah merupakan wahana pendidikan yang sistematis bertaraf nasional 

dengan pola ilmiah dan dapat mengembangkan serta menyediakan sumber 

daya manusia yang sadar IPTEKS (ilmu pengetahuan dan teknologi serta seni) 

dan mempunyai jiwa Islam serta peduli terhadap fenomena sosial”. 

2. Misi  

Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus dikerjakan oleh 

lembaga dalam usahanya mewujudkan visi. Misi Majelis Pendidikan Al 

Washliyah adalah “Pendidikan Al Washliyah menyelenggarakan pendidikan 

yang berkualitas tinggi dari berbagai jalur, jenis dan jenjang pendidikan yang 

berdasarkan Islam”.
38
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 Pengurus Besar Al-Jam‟iyatul Washliyah, ¼ Abad Al-Jam‟iyatul Washliyah, (Medan: PB 

Al Washliyah, 1955), cet. ke-1, h. 38. dikutip pada skripsi IAIN Padang sidemuan 
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C. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENASEHAT 

Drs. H. Wan Thamrin Hasyim, 

M.Si 

KETUA  

Dr. Suhaimi, Lc., MA 

SEKERTARIS 

Irsyadul ‘Ibad, S.Ip  

BENDEHARA 

H. Muhammadun Royan  

ANGGOTA  

1. Muhammad Darwis Usman, LC 

2. H. Jamhruddin, S.Ag 

3. Hasbullah, LC, MA 

4. H. Shobri Mahmud LC 



54 

 

 
 

BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Upaya Muslimat Al Jam‟iyatul Washlyah Kota Pekanbaru dalam 

Meningkatkan dakwah melalui berupa program dan kegiatan yang dilaksanakan 

bersama masyarakat dan juga bekerja sama dengan pemerintah dan ormas-ormas 

islam lainya. masyarakat, ormas islam, pemerintah memberikan respon yang 

positif terlebih dengan program dan kegiatan yang dilaksanakan Muslimat Al 

Jam‟iyatul Washlyah Kota Pekanbaru  berikan. Program dan kegiatan inilah yang 

akan memberikan berbgai macam hal positif kepada organisasi sendiri dan 

kalangan mastarakat tersebut. 

Dalam mebina dan membibing merupakan bentuk tanggung jawab dan 

kewajiban sosial oranisasi untuk berkontribusi kepada masyarakat, program dan 

kegiatan ini bertujuan agar masyarakat tidak lari dari koridor agama islam dan 

tidak mudah masuknya pemahaman yang berbahaya seperti radikalisme dan juga 

bertujuan untuk meberdayaan masyarakat dari aspek sosial dan lingkungan. 

 Program dan kegiatan yang telah dilakukan maupun belum yang dilakukan 

Muslimat Al Jam‟iyatul Washlyah Kota Pekanbaru tak bergerak sendiri, itu tak 

luput dari dukungan masyarakat itu sendiri, kerja sama dengan organisasi islam 

lainya seperti Muhamadiyah, Nahdotul Ulama, Persis, dan pemerintah sangat 

mendukung dan berupaya dalam segala bentuk kegiatan baik dari pemikiran 

maupun sumbangan dana. 

dalam hal dana maupun biaya Muslimat Al Jam‟iyatul Washlyah Kota 

Pekanbaru itu dari inisiatih anggota itu sendiri dan dukungan dari Kanwil Riau. 

 

 

B. Saran  

 Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan agar dapat bermanfaat 

bagi Al jam‟iyatul Washliyah maupun pihak-pihak lain adalah sebagai beikut : 
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1. Kepada lembaga Al jam‟iyatul Washliyah kota pekanbaru, untuk lebih 

meningkatkan dakwahnya, karena Al jam‟iyatul Washliyah adalah salah satu 

organisasi yang bisa mempengaruhi masyarakat. 

2. Kepada pengurus Al jam‟iyatul Washliyah untuk lebih ekstra dan 

berkomitmen tinggi dalam berdakwah, karena masih banyak masyarakat yang 

belum mengenal organisasi Al jam‟iyatul Washliyah. 

3. Kepada masyarakat, khususnya masyarakat kota pekanbaru untuk selalu 

mendukung dan mengikuti kegiatan-kegiatan yang di adakan oleh Al 

Jam‟iyatul Washliyah. 

4. Untuk peneliti selanjutnya hendaklah lebih mengembangkan lagi tentang 

pengetahuan terhadap lembaga Al jam‟iyatul Washliyah agar berkembang dan 

di kenal di msyarakat luas terutama di masyarakat kota pekanbaru. 
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Daftar Lampiran 

 

Lampiran 1 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

JUDUL 
VARIABE

L 

 

INDIKATOR 

 

SUB 

INDIKATO

R 
ITEM 

ALAT 

PENGUMPU

L DATA 

Upaya 

Jamyatul Al-

Washliyah 

dalam 

meningkatka

n Dakwah di 

Kota 

Pekanbaru 

 

UPAYA 

Enterprise 

(kelemlembagaa

n) 

 

-  Respon 

Masyara-

kat 

- Respon 

Pemerin-

tah 

- Ormas 

Islam. 

 

1. Bentuk 

respon 

masyarakat 

terhadap 

organisasi 

2. Respon 

yang 

diberikan 

Pemerintah 

terhadap 

organisasi 

3. dan respon 

ormas 

islam 

lainya 

 

Wawancara 

Dokumenta

si 

Observasi 

 

Corporate 

(kegiatan dan 

program) 

 

- Tindakan 

organisas

i 

- Program 

dan 

kegiatan 

organisas

i dakwah 

 

1. Bentuk 

tindakn dan 

upaya yang 

akan 

dilakasanak

an 

orgaisasi 

dalam 

menigkatka

n dakwah 

2. Rutinitas 

kegiatan 

yang 

dilaksanaka

n  

Wawancara 

Dokumenta

si 

Observasi 

 

 

Business 

(Mengembangka

n kegiatan ) 

 

- Melak-

sanakan 

sosialisa

si 

- Menin-

gkat 

eksitensi 

1. Bentuk 

sosialisasi 

dalam 

menigkatka

n dakwah 

2. Peran 

anggota 

 

Wawancara 

Dokumenta

si 

Observasi 



 

 

 
 

kegiatan 

lembaga 

 

dalam 

meningkatk

an kegiatan 

dakwah  

Fungtional 

(tunjangan) 

 

-  Material 

(Dana) 

-  Pemi-

kiran 

dari toko 

dan para 

pakar 

1. Dana yang 

didapat 

untuk 

melangsun

gkan 

kegitan 

yang 

dilaksanaka

n 

2. Pemikiran 

atau ide 

yang 

didapat 

oleh 

organisasi 

Wawancara 

Dokumenta

si 

Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 
 

Lampiran 2 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Narasumber  : ………………………... 

Nama   : ………………………... 

Hari/Tanggal  : ………………………... 

Waktu Wawancara : ………………………... 

Tempat   : ………………………... 

 

Pertanyaan 

Corporate (kegiatan dan program) 

1. Apakah masyarakat memberikan respon terhadap kegiatan dalam 

menigkatkan dakwah? 

2. Bagaimana bentuk respon masyarakat terhadap kegiatan dalam 

meningkatkan dakwah? 

3. Selain masyarakat apakah pemerintah memberikan respon terhadap 

kegiatan tersebut? 

4. Respon apa saja yang diberikan pemerintah terhadap kegiatan dalam 

menigkatkan dakwah? 

5. Apakah ormas islam lainnya juga memberikan respon dalam kegiatan 

tersebut? 

6. Apa bentuk respon dari ormas islam tersebut?  

Business (Mengembangkan kegiatan) 

7. Langka-langka atau upaya apa saja yang dilakukan Jamiyatul Wasliyah 

dalam menigkatkan dakwah? 

8. Apa bentuk kegiatan dan program yang dilaksanakan Jamiyatul Wasliyah? 

9. Apa hasil yang ingi dicapai oleh Jamiyatul Washliyah dalam meninkatkan 

dakwah islamiyah? 

10. Apa hasil yang diperoleh oleh masyarakat dari kegiatan yang dilakukan?  

11. Apa inisiatif atau peran anggota dalam mengembangkan kegiatan? 

12. Bagaimana keterlibatan masyarakat dalam mengembangkan terhdap 

kegiatan? 

13. Apa saja hambatan yang dialami Jamiyatul Wahliyah dalam 

mengembangkan kegiatan? 

14. Dimana pelaksanaan kegiatan tersebut? 

Fungtional (tunjangan) 

15. Darimana Jamiyatul wasliyah mendapatkan dana atau biaya untuk 

melangsugkan kegiatan? 

16. Siapa saja toko dan para ahli  ikut berkontribusi dalam kegiatan tersebut? 

  

 



 

 

 
 

Lmpiran 3 

 
Wawancara dengan Ibu Wirna 

 

 
Wawancara dengan Ibu Fembri 

 

 

 

 



 

 

 
 

 
Wawancara dengan Pak Indra 
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